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aktivitas fisik yang berkelanjutan. Metode kegiatan ini
melibatkan sesi konseling terstruktur, memfasilitasi diskusi
kelompok, dan implementasi praktis aktivitas fisik yang mudah
ditiru yang sesuai dengan lingkungan sekolah. Hasil dengan
tegas menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan peserta mengenai pentingnya aktivitas fisik yang
konsisten, di samping kesadaran yang tinggi tentang hubungan
intrinsik antara kebugaran fisik, perkembangan kognitif, dan
kultivasi sifat-sifat karakter positif. Akibatnya, program ini
diposisikan sebagai model potensial untuk memperkuat
pendidikan karakter berbasis aktivitas fisik di dalam lembaga
pendidikan.

Kata kunci: Literasi jasmani, pendidikan karakter, kebugaran
jasmani.

PENDAHULUAN

Kegiatan ini menyelidiki integrasi prinsip-prinsip literasi jasmani dalam kerangka
pendidikan karakter yang ada di SMPN 5 Tanjung Jabung Timur, mengkaji dampaknya
terhadap perkembangan holistik siswa. Pendekatan ini mengakui bahwa pemahaman
karakter yang komprehensif melampaui domain kognitif dan moral, mencakup
pengembangan keterampilan fisik, motivasi, dan kepercayaan diri yang diperlukan untuk
keterlibatan berkelanjutan dalam aktivitas fisik sepanjang hidup (Muhtar et al., 2020).
Perspektif yang diperluas ini membahas ketidakseimbangan saat ini dalam program
pengembangan karakter, di mana dimensi fisik sering kali mendapat perhatian yang
tidak memadai, meskipun peran dasarnya dalam menumbuhkan kesejahteraan secara
keseluruhan dan kebiasaan seumur hidup (Suherman, 2018) (Muhtar et al., 2020).
Kesenjangan ini menyoroti perlunya mengeksplorasi strategi untuk mengurangi
penurunan tingkat aktivitas fisik di kalangan remaja, sekaligus memelihara literasi
jasmani dan manfaat terkaitnya (Kurnaz et al., 2024).

Konsep literasi jasmani semakin diakui sebagai solusi komprehensif untuk
mengatasi penurunan global dalam keterlibatan dengan aktivitas fisik, mengadvokasi
pergeseran dari sekadar "dididik fisik" menjadi "melek fisik" (Castelli et al., 2015)
(Irmansyah et al., 2021). Pergeseran paradigma ini tidak hanya menekankan perolehan
keterampilan tetapi juga pengembangan motivasi, kepercayaan diri, dan pemahaman
yang memungkinkan individu untuk menghargai dan bertanggung jawab atas
keterlibatan mereka dalam aktivitas fisik sepanjang hidup mereka (Houser & Kriellaars,
2023) (Choi et al., 2024). Ini termasuk membina ranah kognitif, motorik, dan sosial,
bergerak melampaui kemahiran TIK semata-mata untuk mengintegrasikan literasi
jasmani sepenuhnya ke dalam kerangka pendidikan (Wicaksono-Ikhsan & Suherman-
Wawan, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini mengoperasionalkan literasi jasmani
sebagai konstruksi multifaset yang mencakup motivasi, kepercayaan diri, kompetensi
fisik, pengetahuan, dan pemahaman yang diperlukan untuk menghargai dan terlibat
dalam aktivitas fisik sebagai pengejaran seumur hidup (Fang & Zhang, 2024). Memang,
perspektif holistik ini menggarisbawahi hubungan yang dinamis dan rumit antara literasi
jasmani dan kebugaran kardiorespirasi, menyoroti bagaimana pengetahuan,
keterampilan, dan sikap terhadap aktivitas fisik sangat terkait dengan kesehatan
fisiologis secara keseluruhan (Palma et al., 2023). Konseptualisasi ini sejalan dengan
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pemahaman bahwa individu membutuhkan kualitas kognitif, afektif, dan fisik yang
memadai untuk terlibat dalam perilaku aktivitas fisik seumur hidup, mempromosikan
pemenuhan pribadi, kepercayaan diri, dan harga diri melalui pengalaman motorik yang
kaya (Carl et al., 2022) (Kurnaz et al., 2024). Pandangan komprehensif tentang literasi
jasmani ini dengan demikian melampaui aktivitas fisik dasar, mengakui perannya dalam
mempengaruhi penentu kesehatan secara keseluruhan dan mempromosikan kualitas
hidup yang lebih tinggi di kalangan remaja (Fang & Zhang, 2024) (Palma et al., 2023).
Pendekatan terpadu semacam itu sangat penting untuk mendorong keterlibatan
berkelanjutan dalam program aktivitas fisik dan mengurangi perilaku menetap (Palma
et al., 2023).

Pendidikan karakter merupakan pilar utama sistem pendidikan nasional. Namun,
dalam praktiknya, pengembangan karakter seringkali lebih berfokus pada aspek kognitif
dan moral, sedangkan dimensi fisik kurang mendapat perhatian. Namun, menurut
konsep literasi jasmani, mengembangkan karakter yang lengkap harus melibatkan
keterampilan fisik, motivasi, dan kepercayaan diri untuk berpartisipasi aktif dalam
aktivitas fisik seumur hidup (Caldwell et al., 2020). Pemahaman holistik ini mengakui
bahwa manusia ada sebagai kesatuan tubuh dan pikiran, di mana akumulasi
pengalaman, terutama pengalaman gerakan, sangat membentuk persepsi dan perilaku
masa depan di seluruh domain kognitif, afektif, dan fisik (Grauduszus et al., 2023) (Fang
& Zhang, 2024). Pandangan terintegrasi ini menunjukkan bahwa individu yang melek
fisik tidak hanya memiliki kompetensi untuk melakukan berbagai gerakan tetapi juga
atribut motivasi dan afektif dasar yang diperlukan untuk keterlibatan berkelanjutan
dalam aktivitas fisik sepanjang hidup mereka (Palma et al., 2023). Perspektif monistik
ini menantang pendekatan dualistik tradisional yang memisahkan perkembangan mental
dan fisik, mengadvokasi kerangka kerja yang komprehensif dan terintegrasi untuk
kesejahteraan manusia (Fang & Zhang, 2024). Akibatnya, pengembangan literasi
jasmani bukan hanya tentang meningkatkan keterampilan motorik tetapi sangat
mempengaruhi kebugaran kardiorespirasi dan kesehatan individu secara keseluruhan
(Palma et al., 2023).

METODE

Pendekatan metodologis kegiatan ini mengusung kombinasi Participatory Action
Research (PAR) dan model C-M-R (Capacity Building - Mentoring - Reinforcement). PAR
berupaya memperbaiki situasi dengan mengubah kebiasaan yang ada. Pendekatan ini
melibatkan secara aktif dossen tim pengabdiann (5 orang), guru (28 orang), dan siswa
(28 orang) sebagai mitra, bukan hanya penerima program (Fran et al, 2006). Dimulai
dengan pembangunan kapasitas melalui pelatihan untuk meningkatkan pemahaman
tentang literasi jasmani, dilanjutkan dengan pendampingan langsung dalam merancang
dan mempraktikkan aktivitas, serta diakhiri dengan penguatan melalui sistem dan modul
yang menjamin keberlanjutan. Metode pelaksanaannya bersifat partisipatif dan praktis,
seperti workshop, simulasi, dan diskusi kelompok, yang dirancang untuk memastikan
konsep dapat diterapkan secara langsung di lapangan.

Secara struktural, program ini dijalankan melalui empat tahap berurutan yang
menjamin  kelengkapan dan dampak berkelanjutan. Dimulai dari Tahap
Persiapan dengan koordinasi dan analisis kebutuhan, menuju Tahap Pelatihan Inti yang
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berisi sosialisasi dan workshop praktis bagi guru dan kader siswa. Kemudian, program
masuk ke Tahap Implementasi Mandiri, di mana sekolah menerapkan ilmu yang didapat
dengan pemantauan ringan dari tim pengabdi. Program ditutup dengan Tahap
Evaluasi yang tidak hanya mengukur peningkatan pengetahuan dan perilaku melalui
pre-test dan post-test, tetapi juga menghasilkan modul final dan rekomendasi untuk
diseminasi, sehingga dampaknya dapat bertahan lama di sekolah.
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 9 Oktober 2025, pukul 10.00 WIB di
SMPN 5 Tanjung Jabung Timur, melibatkan guru pendidikan jasmani, wali kelas, dan
perwakilan siswa kelas tujuh dan delapan kelas.
Metode implementasi terdiri dari tiga tahap utama:
1. Sosialisasi Konsep Literasi Jasmani
Materi interaktif disampaikan dengan menggunakan media visual dan video
pembelajaran mengenai definisi, komponen, dan manfaat literasi jasmani.
2. Diskusi dan Refleksi Interaktif
Peserta diajak untuk mendiskusikan pengalaman aktivitas fisik sehari-hari mereka
dan mengidentifikasi hambatan dan peluang untuk meningkatkan kebugaran.
3. Praktik Pendidikan Aktivitas Fisik dan Gerakan
Hal ini diimplementasikan melalui simulasi permainan edukasi sederhana yang
menekankan pentingnya gerakan aktif, kerja sama, dan sportivitas.
Pendekatan partisipatif ini secara langsung melibatkan peserta untuk
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, reflektif, dan dapat diterapkan.

HASIL DAN CAPAIAN PELAKSANAAN

Temuan ini menggarisbawahi potensi aktivitas fisik terstruktur untuk tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan fisiologis tetapi juga untuk menumbuhkan kompetensi
sosial-emosional yang penting dalam kerangka pendidikan (He et al., 2023). Penerimaan
positif ini menyoroti potensi pendidikan jasmani untuk menumbuhkan hasil transformatif
bagi siswa dengan mempromosikan motivasi intrinsik dan kesejahteraan secara
keseluruhan (He et al.,, 2023). Antusiasme dan tanggapan positif yang diamati
menunjukkan bahwa mengintegrasikan aktivitas fisik ke dalam kurikulum dapat secara
signifikan memengaruhi sikap siswa terhadap keterlibatan fisik dan menumbuhkan ciri-
ciri karakter penting, selaras dengan tujuan pendidikan yang lebih luas dari
pengembangan holistik (Aquino, 2023). Integrasi tersebut berkontribusi pada
peningkatan kepuasan hidup, kesehatan yang dinilai sendiri, dan kinerja akademik di
antara siswa, sebagaimana dibuktikan oleh penelitian yang menunjukkan perbedaan
signifikan dalam metrik ini antara kelompok yang aktif secara fisik dan kurang aktif
(Sirojova, 2024). Selain itu, kegiatan ini dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
motivasi siswa untuk partisipasi aktivitas fisik yang berkelanjutan, melampaui
pengaturan program terstruktur (Wright et al., 2023). Pergeseran menuju penilaian
intrinsik gerakan, sebagaimana dipromosikan melalui literasi jasmani, dapat mengarah
pada perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan (Houser & Kriellaars, 2023).
Kenikmatan intrinsik gerakan ini sangat penting, karena penelitian telah menunjukkan
bahwa siswa yang menganggap aktivitas fisik menyenangkan lebih cenderung terlibat
dalam aktivitas fisik secara konsisten (McMullen et al., 2018). Keselarasan dengan
kenikmatan dan keberhasilan dalam aktivitas fisik ini secara langsung mendukung teori
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motivasi kompetensi Harter, yang mengemukakan bahwa mengalami penguasaan
meningkatkan kenikmatan dan kompetensi yang dirasakan, sehingga meningkatkan
partisipasi (Kurnaz et al., 2024). Keterlibatan ini, didorong oleh keadaan emosional
positif seperti kesenangan dan rasa bersenang-senang, menciptakan lingkaran kebajikan
antara perolehan keterampilan, kompetensi motorik, kepercayaan diri, dan partisipasi
berkelanjutan (Palma et al., 2023). Selain itu, kenikmatan yang dilaporkan yang
diperoleh dari kegiatan ini berfungsi sebagai titik masuk penting untuk mengembangkan
literasi jasmani, menumbuhkan motivasi intrinsik untuk keterlibatan berkelanjutan
(Pushkarenko et al., 2023). Motivasi intrinsik ini, dikembangkan melalui aktivitas fisik
yang menyenangkan, pada akhirnya berkontribusi pada pengembangan komitmen
seumur hidup terhadap aktivitas fisik dan kesejahteraan (Choi et al., 2024).

Tanggapan Peserta dan Sekolah

Tingginya persentase peserta yang memahami keterkaitan literasi jasmani
dengan pengembangan karakter menunjukkan efektivitas program dalam
menyampaikan pesan pendidikan intinya (Duncombe et al., 2023). Ini memperdalam
pemahaman mereka tentang bagaimana keterlibatan fisik melampaui sekadar olahraga
untuk memengaruhi pertumbuhan pribadi dan perilaku etis (Choi et al., 2024).
Pemahaman semacam itu sangat penting untuk menumbuhkan filosofi pendidikan
jasmani seumur hidup dan mengakui nilai aktivitas fisik untuk kesehatan secara
keseluruhan (Fang & Zhang, 2024). Selain itu, pemahaman dasar ini mendorong individu
untuk menganggap literasi jasmani sebagai penentu kesehatan yang dapat dimodifikasi,
memengaruhi kesejahteraan dan kualitas hidup jangka panjang (Warner et al., 2021).
Ini sejalan dengan konsep bahwa literasi jasmani adalah konstruksi multidimensi yang
mencakup kompetensi gerakan, pengaruh positif, kepercayaan diri, dan motivasi,
semuanya penting untuk aktivitas fisik yang berkelanjutan (Bremer et al., 2020).
Peningkatan motivasi yang dilaporkan sendiri untuk terlibat dalam aktivitas fisik di luar
kelas semakin menekankan keberhasilan program dalam menumbuhkan dorongan
intrinsik, komponen kunci dari perilaku sehat yang berkelanjutan (Wright et al., 2023).

Pemahaman dan Motivasi Peserta

Hasil ini sangat signifikan, karena motivasi adalah prediktor yang mapan dari
keterlibatan berkelanjutan dalam olahraga terorganisir dan aktivitas fisik di kalangan
remaja (MacDonald et al., 2018). Ini menunjukkan bahwa intervensi berhasil mengatasi
dimensi afektif dan kognitif literasi jasmani, yang sering diabaikan dalam pendekatan
pendidikan jasmani tradisional (Wright et al., 2023). Umpan balik positif dari guru
Pendidikan Jasmani semakin menguatkan temuan ini, menyoroti penerapan praktis dan
nilai pedagogis dari mengintegrasikan kegiatan tersebut ke dalam kurikulum untuk
mendukung kesejahteraan siswa (Ma et al., 2023). Dukungan pedagogis ini
menggarisbawahi pentingnya menumbuhkan motivasi intrinsik dan perilaku penentuan
nasib sendiri di kelas awal sekolah untuk mengurangi tren meninggalkan aktivitas fisik
setelah sekolah menengah (Primo et al., 2023).

Umpan Balik dan Pengamatan Guru
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Pengamatan peningkatan antusiasme siswa untuk aktivitas fisik sederhana
semakin mendukung kemanjuran pendekatan ini dalam mempromosikan ciri-ciri
karakter positif seperti disiplin, kerja sama, tanggung jawab, dan semangat juang

(Jefferies et al., 2019).
Tabel 1. Hasil Evaluasi Pemahaman dan Motivasi Peserta Kegiatan Sosialisasi Literasi Jasmani

No. Aspgk_ya_ng Indikator Persen_tase Keterangan
Dinilai Capaian

1 Pemahaman Peserta mampu menjelaskan 92% Sangat baik
Konsep Literasi kembali pengertian dan manfaat
Jasmani literasi jasmani

2 Motivasi Peserta menunjukkan minat 85% Baik
Beraktivitas untuk aktif bergerak di luar jam
Fisik pelajaran

3 Partisipasi Antusiasme dan keterlibatan 90% Sangat baik
Selama peserta dalam diskusi dan praktik
Kegiatan

4  Dukungan Guru PJOK dan kepala sekolah 95% Sangat baik
Guru dan mendukung integrasi program
Sekolah lanjutan

5 Relevansi Materi dianggap sesuai dengan 88% Baik
Materi kebutuhan dan konteks sekolah

Rata-rata capaian keseluruhan: 90% (kategori sangat baik)

Tabel 2. Umpan Balik dari Peserta

Kategori Responden Komentar Positif Saran Pengembangan

Guru PJOK Kegiatan sangat membantu Perlu dibuat modul
memperkaya strategi literasi jasmani untuk
pembelajaran berbasis aktivitas.  siswa.

Siswa Kelas VII-VIII Kegiatan menyenangkan dan Harap kegiatan dilakukan

membuat kami ingin lebih sering  secara rutin.
berolahraga.

Kepala Sekolah Literasi jasmani sangat relevan Perlu dikembangkan
dengan program penguatan menjadi program
karakter di sekolah. ekstrakurikuler.

Atribut-atribut ini sangat penting tidak hanya untuk kesuksesan atletik tetapi juga
untuk mengembangkan individu yang berpengetahuan luas yang siap menghadapi
situasi kehidupan nyata, yang memerlukan kolaborasi dan pemecahan masalah yang
efektif (Purnomo et al., 2024). Pendekatan holistik ini berkontribusi secara signifikan
pada perkembangan siswa secara keseluruhan, mempromosikan kesejahteraan fisik dan
keterampilan sosial-emosional yang penting, sebagaimana dibuktikan oleh intervensi
serupa yang secara efektif meningkatkan literasi jasmani di berbagai domain (Cornish
et al., 2020) (Warner et al., 2020). Keselarasan teoretis dengan perspektif Whitehead
memperkuat fondasi program dalam mempromosikan perkembangan holistik di seluruh
dimensi fisik, kognitif, dan emosional (Kurnaz et al., 2024).

Pembahasan
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Tanggapan positif dari peserta dan pendidik memvalidasi penerapan praktis
prinsip-prinsip literasi jasmani dalam lingkungan pendidikan (Choi et al., 2024).
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa program semacam itu dapat secara signifikan
meningkatkan kompetensi fisik, aspek kunci literasi jasmani, dan berkontribusi pada
kesejahteraan siswa secara keseluruhan (Wright et al., 2023). Temuan ini menyoroti
pentingnya menciptakan iklim yang memberdayakan dalam kurikulum pendidikan
jasmani untuk memelihara literasi jasmani, sehingga memengarubhi tingkat aktivitas fisik
individu dan hasil perkembangan yang lebih luas (Choi et al., 2024). Hasil positif sejalan
dengan seruan untuk merestrukturisasi praktik pendidikan jasmani, menekankan
pedagogi yang diperkaya literasi jasmani untuk perencanaan pelajaran yang lebih
disengaja dan pengembangan siswa holistik (Houser & Kriellaars, 2023). Pendekatan
pedagogis semacam itu, yang mengintegrasikan gerakan ke dalam pelajaran, telah
terbukti meningkatkan kinerja akademik, karena siswa sering mendapat manfaat dari
strategi pembelajaran aktif (Walker et al., 2023). Selain itu, pembelajaran aktif secara
fisik dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konten akademik dan berdampak
positif pada tingkat aktivitas fisik dan keterampilan motorik harian mereka (Daly-Smith
et al., 2021) (Hrg et al., 2023).

Keselarasan dengan Konsep Literasi jasmani

Hal ini memperkuat konsep bahwa pendidikan jasmani harus melampaui
kebugaran fisik untuk mencakup kesejahteraan mental dan emosional, menumbuhkan
pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan masalah di samping perkembangan fisik
(Purnomo et al., 2024). Integrasi semacam itu sejalan dengan tujuan pendidikan holistik
yang lebih luas, mempersiapkan siswa untuk tantangan kehidupan nyata dengan
mengembangkan ketahanan dan kemampuan beradaptasi melalui keterlibatan fisik yang
bervariasi (Purnomo et al., 2024). Pendekatan terpadu ini memastikan bahwa siswa
tidak hanya mengembangkan keterampilan motorik tetapi juga kapasitas kognitif dan
afektif yang diperlukan untuk keterlibatan berkelanjutan dalam aktivitas fisik sepanjang
hidup mereka (Wright et al., 2023) (Cornish et al., 2020). Selain itu, penggabungan
aktivitas fisik yang bervariasi memungkinkan tingkat fleksibilitas yang tinggi, mengakui
bahwa setiap individu menikmati dan menghargai berbagai bentuk gerakan, yang sangat
penting untuk motivasi intrinsik dan partisipasi berkelanjutan (Mota et al., 2021).
Pendekatan yang dipersonalisasi ini semakin mendukung pengembangan efikasi diri dan
kepercayaan diri, memungkinkan individu untuk merangkul beragam tantangan fisik
sepanjang hidup mereka (Christensen et al., 2024) (Choi et al., 2024).

Integrasi Aktivitas Fisik dan Pengembangan Karakter

Integrasi aktivitas fisik ke dalam lingkungan belajar ini memperkuat ciri-ciri
karakter positif dan selaras dengan penelitian yang menunjukkan bahwa aktivitas fisik
memainkan peran penting dalam kesejahteraan siswa secara keseluruhan, termasuk
kinerja akademik dan perkembangan sosial-emosional (Sirojova, 2024) (Walker et al.,
2023). Memang, siswa dalam berbagai penelitian telah melaporkan bahwa belajar sambil
bergerak bisa lebih efektif, bahkan mengarah pada pemahaman konten akademik yang
lebih cepat (McMullen et al., 2018). Selain itu, pelajaran akademik yang aktif secara fisik
dapat memberikan hari sekolah yang bervariasi dan tidak banyak bergerak, berkontribusi
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pada peningkatan konsentrasi dan kesejahteraan secara keseluruhan (Dyrstad et al.,
2018) (Alimuddin et al., 2024). Temuan ini konsisten dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa program aktivitas fisik berbasis kelas dapat meningkatkan kognisi
anak-anak, mengurangi perilaku mengambil risiko, dan meningkatkan kesehatan mental
(Petrigna et al., 2022) (Dyrstad et al.,, 2018). Hal ini sangat relevan mengingat
meningkatnya kekhawatiran tentang gaya hidup yang tidak banyak bergerak dan risiko
kesehatan yang terkait dalam masyarakat modern, membuat integrasi gerakan proaktif
ke dalam hari sekolah menjadi suatu keharusan (Flores, 2024) (Alonso-Vargas et al.,
2022).

Implikasi untuk Strategi Pembelajaran Aktif

Keberhasilan intervensi ini menggarisbawahi potensi mengintegrasikan aktivitas
fisik ke dalam pelajaran akademik untuk memberikan hari sekolah yang tidak terlalu
banyak bergerak, sehingga meningkatkan konsentrasi dan kesejahteraan siswa secara
keseluruhan (Belaire et al., 2024). Strategi semacam itu sejalan dengan pemahaman
bahwa aktivitas fisik bukan hanya tambahan untuk belajar tetapi komponen integral
yang secara signifikan dapat memengaruhi fungsi kognitif dan regulasi emosional
(Mavilidi et al., 2020) (McMullen et al., 2018). Pendekatan ini lebih lanjut didukung oleh
bukti yang menyoroti segudang manfaat aktivitas fisik pada hasil akademik, termasuk
peningkatan nilai tes standar dan peningkatan kinerja matematika (Walker et al., 2023).
Selain itu, menggabungkan metodologi pembelajaran aktif, seperti gamifikasi dan
intervensi yang ditingkatkan teknologi, telah terbukti secara signifikan meningkatkan
motivasi dan keterlibatan otonom siswa dalam aktivitas fisik (Guijarro-Romero et al.,
2023) (Anthony, 2024).

KESIMPULAN
Program ini menegaskan bahwa literasi jasmani memiliki peran strategis dalam

membentuk karakter dan perilaku positif peserta didik, bukan hanya fokus pada
pengembangan kebugaran fisik semata. Pendekatan holistik yang diterapkan mampu
mendorong peserta untuk mengembangkan kesadaran tubuh, rasa percaya diri, motivasi
internal, serta kemampuan bekerja sama dalam konteks aktivitas fisik. Melalui kegiatan
terstruktur dan pengalaman belajar yang bermakna, peserta menunjukkan peningkatan
dalam keterampilan motorik, disiplin, keberanian mengambil keputusan, serta sikap aktif
terhadap gaya hidup sehat. Literasi jasmani dalam program ini juga berfungsi sebagai
jembatan penting untuk menumbuhkan kebiasaan aktivitas fisik yang berkelanjutan,
yang pada akhirnya mendukung kesejahteraan fisik dan mental secara menyeluruh.
Meskipun demikian, keberhasilan jangka panjang memerlukan kesinambungan program
dan dukungan lingkungan belajar yang konsisten agar perubahan perilaku dapat
tertanam kuat dan memberikan dampak yang lebih luas terhadap kualitas hidup peserta.
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